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ABSTRAK 

 

Syaukani. NIM. 190103020350. Korelasi Kata Rahmân dan Rahîm dalam Al-

Qur’an Perspektif M. Quraish Shihab (Tafsir Al-Mishbah), Skripsi, 

Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora. Pembimbing I, Prof. Dr. H. Abdullah Karim, M. Ag. 

Pembimbing II, Fakhrie Hanief, S. Th. I, M. A., 2023. 

 

Kata Kunci: Rahmân, Rahîm, Tafsir Al-Mishbah 

 

Beberapa ulama banyak berbeda-beda pendapat dalam menafsirkan 

mengenai korelasi antara kata rahmân dan rahîm. Ada yang memahami kata 

rahmân sebagai sifat Allah Swt. yang mencurahkan rahmat-Nya yang sementara di 

dunia ini, sedangkan rahîm adalah rahmat-Nya yang bersifat kekal. Rahmat-Nya 

yang di dunia, yaitu meliputi seluruh makhluk tanpa kecuali dan tanpa membedakan 

antara mukmin dan kafir. Sedangkan yang dimaksud dengan rahmat yang kekal 

adalah rahmat-Nya di akhirat yang hanya akan dinikmati oleh makhluk-makhluk 

yang mengabdi kepada-Nya saja. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bentuk-bentuk ayat yang 

berkorelasi antara kata rahmân dan rahîm yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan 

untuk mengetahui penafsiran menurut M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah 

mengenai korelasi antara kata rahmân dan rahîm di dalam Al-Qur’an. 

Jenis penelitian ini adalah library research atau penelitian kepustakaan. 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berkarakteristik 

kepustakaan. Data penelitian ini, yaitu ayat-ayat Al-Qur’an yang terdiri dari 6 buah 

ayat. Teknik pengumpulan data yaitu dengan mencari sumber data dengan 

mengunjungi perpustakaan atau mencari di internet. Analisis data menggunakan 

deskriptif analitis. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian, yaitu ayat yang berkorelasi Q.S. al-

Fatihah/1: 1 dan 3, Q.S. an-Naml/27: 30, Q.S. Fussilat/41: 2, Q.S. al-Baqarah/2: 

163, dan Q.S. al-Hasyr/59: 22. Sedangkan menurut penafsiran M. Quraish Shihab 

mengenai korelasi antara kata rahmân dan rahîm dalam bukunya mengatakan yaitu 

kedua kata tersebut berasal dari akar kata yang sama yaitu rahmat. Curahan rahmat 

Allah Swt. secara aktual dilukiskan dengan kata rahmân, sedangkan sifat yang 

dimiliki-Nya dilukiskan dengan kata rahîm. 
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KATA PENGANTAR 

 

حْمَنِِ الّلِِ بِسْمِِ حِيْمِِ الرَّ الرَّ  

مِيْن
َ
ِ العَال حَمْدِ  للِِ رَبِّ

ْ
ل
َ
   ا

 
اةِ ا

َ
ـل امِ   لصَّ

َ
ـل دِنَا  عَلى  وَِلسَّ رْسَلِيْـنَِ سَيِّ نْبِيَـاءِِ وَالم 

َ
شْـرَفِِ الأ

َ
ن ا  أ

 
وْلا م  دِ  و  حَمَّ  م 

ا بَعْدِ  مَّ
َ
جْمَعِيْنَِ ِ، أ

َ
لِه وَصَحْبِه ا

ٰ
ى ا

ٰ
 وَعَل
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A 16 : ا .1 

 Zh : ظ .Ba 17 : ب  .2 

 ‘ : ع .T 18 : ت  .3 

 Gh : غ .Ts 19 : ث  .4 

 F : ف .Ja 20 : ج .5 

 Q : ق .H 21 : ح .6 

 K : ك .Kh 22 : خ .7 

 L : ل .D 23 : د .8 

 M : م .Dz 24 : ذ .9 

 N : ن .R 25 : ر .10 

 W : و .Z 26 : ز .11 

 H : ه .S 27 : س .12 

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13 

 Y : ي .Sh 29 : ص .14 

 Dh : ض .15 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fatḫah ـَ

 i Kasrah ـِ

 u Dhammah ـُ



 

x 

Kata sandang: Contoh: ( الر ِّجَال ) al-rijâl bukan ar-rijâl ( يْ وَا ن  al-dîwân ( الدِّ 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata ( الضَّرُوْرَة ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan 

aldharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ   ai a dan i 

و ـِ  au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِي

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (الضرورة) tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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5. Ta Marbūṭhah 

Berhubungan dengan alih aksara, apabila huruf ta marbûthah ditemukan 

dalam kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf 

/h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku apabila ta marbûthah 

tersebut diikuti dengan kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Tetapi, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَرِّيْ قَة  .1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجامعةالإسلامية .2

 Wahdah al-Wujûd وحدةالوجود  .3

 

6. Huruf Kapital 

Biarpun sistem tulisan Arab tidak dikenal, pada alih aksara ini huruf kapital 

tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku di ejaan Bahasa 

Indonesia, diantaranya untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama 

tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Apabila nama diri didahului dengan 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-

Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Adapun ketentuan yang lain di Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebenarnya juga mampu diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) ataupun cetak tebal (bold). Apabila 

menurut PUEBI, judul buku ditulis dengan cetak miring, Demikian dalam alih 

aksaranya, dan seterusnya. 

Berhubungan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang asalnya 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.  

Aksra Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ  الأستاذ

 tsabata al-ajru ثابت الَأجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الحركة العصْرِّيةَّ 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اَشْهَدُ انَْ لََ اِّلٰهَ اِّلََّ اللُ 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مولَنا مالك  الصالح

 yu’tsirukum Allâh يؤْتثركم الل

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah المظَّاهِّرُ  العَقليَّة

 ’hub al-istithlâ حب   الَءستطلا

صْنوْع ة م نَ  الحيَ وَان 
َ
-al-mâddah al-mashnû’ah min al المادة  الم

hayawân 

 tharf al-‘ayni طرْف  العين

سَاهََ ة 
ُ
 al-musâhamah الم

 man salaka tharîqan من سلك طريق  
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